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ABSTRAK

Perkembangan pereckonomian dunia dewasa ini menjadi semakin
kompetitif, sehingga banyak perusahaan menjadi kesulitan dalam bersaing dengan
pesaing-pesaingnya. Hal itu dapat disebabkan oleh banyak hal, salah satunya
antara lain kebutuhan konsumen akan suatu barang atau jasa yang semakin
selektif. Konsumen tidak hanya mencari barang yang mempunyai kualitas yang
baik, tetapi juga dengan harga yang murah dan terjangkau. Oleh sebab itu
perusahaan dituntut untuk mengoptimumkan produksinya agar biaya yang
dikeluarkan dapat minimum dan menghasilkan produk yang berkualitas.

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri yang
menghasilkan produk berupa regulator. Di dalam produksinya PT.X masih
mengalami pemborosan dalam memproduksi produknya, di antaranya adalah
tingginya biaya persediaan bahan baku. Hal itu disebabkan karena PT.X belum
mempunyai perencanaan persediaan yang baik dalam sistem produksinya. Oleh
karena itu untuk mengoptimumkan biaya persediaan bahan baku tersebut, PT.X
dianjurkan untuk menggunakan salah satu model pengendalian persediaan.
Penulis menganjurkan agar PT.X menggunakan sistem pengendalian MRP.
Penulis menganggap bahwa sistem pengendalian MRP akan cocok digunakan
dalam kondisi yang ada pada PT.X tersebut. Dengan menggunakan model
persediaan ini diharapkan PT.X dapat menekan biaya yang berhubungan dengan
persediaan bahan baku dan mengoptimumkan biaya produksinya.

Penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui dan
membandingkan apakah sistem MRP dapat mengoptimumkan biaya produksi di
PT.X dan apakah sistem MRP lebih baik dibandingkan dengan sistem yang
selama ini dipakai oleh PT.X. Selain itu penulis ingin membuktikan bahwa
dengan sistem MRP ini, biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT.X akan lebih
optimum

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode pengendalian persediaan sistem MRP ini, PT.X dapat
menghemat biaya produksi per unitnya dari Rp 44.535,- menjadi Rp 44.521,-.
Memang perbedaannya tidak terlalu signifikan, karena perbandingan biaya
produksi di atas hanya meliputi biaya yang berhubungan dengan bahan baku saja.
Walaupun biaya-biaya lain seperti biaya tenaga kerja, listrik, dan yang lainnya
selain biaya bahan baku tidak dihitung, perhitungan dia atas sudah mewakili
pokok dari proses produksi yang efisien. Karena dengan adanya peramalan dan
perencanaan yang baik akan mengoptimumkan biaya produksi secara keseluruhan.
Dilihat dari hasil perhitungan tersebut, PT.X diharapkan dapat menerapkan
metode pengendalian persediaan sistem MRP dalam sistem produksinya agar
dapat mengoptimumkan biaya produksinya.
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